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Abstrak 

Artikel ini menyajikan temuan dari penerapan metode kreatif dalam pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar (SD) Kalam Kudus Papua Selatan. Dengan menyoroti 

tantangan tradisional dalam pengajaran matematika dan dampak positif dari pendekatan 

inovatif, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap cara-cara yang efektif untuk 
meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif, studi 

ini mengidentifikasi teknik-teknik kreatif yang diterapkan, respon dari siswa dan guru, 

serta dampak terhadap hasil belajar matematika. Temuan menunjukkan bahwa metode 
kreatif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mempermudah 

pemahaman konsep-konsep matematika dasar. Artikel ini menawarkan panduan praktis 

dan rekomendasi bagi pendidik untuk mengintegrasikan metode kreatif dalam kurikulum 

mereka  
 

Kata kunci: Kreatif, Matematika, Pendidikan Inovatif 

 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah perkembangan zaman yang semakin cepat, inovasi dalam 

pendidikan menjadi kunci utama untuk mempersiapkan generasi yang adaptif dan 

kreatif. Khususnya dalam mata pelajaran matematika di sekolah dasar, inovasi 

bukan hanya penting untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi 

juga untuk merangsang potensi kreatif siswa. Salah satu contoh konkret dari 

upaya inovatif ini dapat ditemukan di SD Kalam Kudus, Papua Selatan, di mana 

berbagai strategi pembelajaran matematika sedang diterapkan untuk menggali dan 

mengembangkan potensi kreatif siswa. 

Matematika seringkali dipandang sebagai mata pelajaran yang kaku dan 

sulit dipahami oleh banyak siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. Kurikulum 

tradisional yang sering hanya berfokus pada pemahaman teori dan latihan soal 

seringkali gagal menarik minat dan membangkitkan kreativitas siswa (Jannah et 

al., 2023). Dalam konteks ini, inovasi pembelajaran menjadi sangat penting untuk 

mengubah paradigma tersebut dan mengaitkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari serta potensi kreatif siswa. 

Salah satu inovasi yang mulai diterapkan adalah penggunaan media digital 

dalam pembelajaran matematika. Misalnya, aplikasi seperti Canva telah 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami 

konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan menarik (Jannah et al., 
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2023). Canva memungkinkan siswa untuk menciptakan grafik, diagram, dan 

materi visual lainnya yang dapat mempermudah pemahaman konsep matematika 

yang abstrak. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Desiningrum (2023) yang 

menekankan pentingnya penggunaan media visual dalam pendidikan anak-anak 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka. 

Selain itu, penerapan etnomatematika juga merupakan salah satu inovasi 

yang penting dalam konteks ini. Etnomatematika, yang mengintegrasikan nilai-

nilai kearifan lokal dengan konsep matematika, membantu siswa memahami 

matematika dari perspektif budaya mereka sendiri (Arif & Mahmudah, 2022). 

Dengan mengaitkan materi matematika dengan budaya lokal, siswa tidak hanya 

belajar matematika dengan cara yang lebih kontekstual tetapi juga menghargai 

kekayaan budaya mereka. Hal ini penting terutama dalam konteks seperti SD 

Kalam Kudus, di mana keberagaman budaya dan kearifan lokal dapat menjadi 

sumber daya yang berharga dalam proses pembelajaran. 

Inovasi lain yang dapat meningkatkan pengalaman belajar matematika 

adalah penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek. 

Fitri (2023) menjelaskan bahwa inovasi dalam media pembelajaran, seperti 

penggunaan alat bantu digital dan pendekatan berbasis proyek, dapat membuat 

pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa. Dengan 

menerapkan metode ini, siswa tidak hanya belajar konsep matematika tetapi juga 

bagaimana menerapkannya dalam proyek nyata, sehingga memperdalam 

pemahaman mereka. 

Dalam konteks pandemi COVID-19 yang mempengaruhi sistem pendidikan 

global, Ramadhan et al. (2022) mencatat pentingnya adaptasi dalam metode 

pembelajaran. Mereka mengamati bahwa selama masa pandemi, banyak sekolah 

yang beralih ke pembelajaran tatap muka secara terbatas dan memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung proses belajar. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi 

dalam pembelajaran matematika tidak hanya berkisar pada penggunaan teknologi, 

tetapi juga pada fleksibilitas dan kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi 

yang berubah. 

Penerapan inovasi ini juga harus memperhatikan motivasi dan kesiapan guru 

sebagai faktor penting dalam implementasinya. Munawaroh (2023) 

mengemukakan bahwa motivasi guru sangat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi strategi pembelajaran baru. Dalam konteks SD Kalam Kudus, 

dukungan dan pelatihan bagi guru dalam menggunakan metode dan media 

pembelajaran inovatif sangat penting untuk memastikan bahwa inovasi ini dapat 

diterapkan secara efektif dan berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

Selain itu, penting untuk mengeksplorasi dan menerapkan pendekatan 

pendidikan matematika yang realistis, seperti yang dibahas oleh Septiana et al. 

(2022). Pendekatan ini menekankan pentingnya mengaitkan materi matematika 

dengan situasi nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
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cara ini, siswa dapat melihat relevansi matematika dalam konteks kehidupan 

mereka dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. 

Akhirnya, inovasi dalam pembelajaran matematika juga harus 

mempertimbangkan aspek lingkungan sekitar siswa. Mutiara (2020) menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika berbasis lingkungan dapat memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar melalui eksplorasi lingkungan mereka sendiri. Ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih relevan tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan problem-solving dan berpikir kritis. 

  Inovasi dalam pembelajaran matematika di SD Kalam Kudus, Papua 

Selatan, merupakan langkah penting dalam menggali potensi kreatif siswa dan 

meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan memanfaatkan berbagai strategi 

inovatif, termasuk media digital, etnomatematika, pendekatan berbasis proyek, 

dan adaptasi terhadap situasi pandemi, diharapkan proses pembelajaran 

matematika menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Dukungan bagi guru, serta 

integrasi konteks lokal dan lingkungan, juga memainkan peran kunci dalam 

keberhasilan inovasi ini. Melalui pendekatan yang holistik dan kreatif, diharapkan 

SD Kalam Kudus dapat menjadi contoh dalam pembelajaran matematika yang 

inspiratif dan berdampak positif bagi siswa. 

 

METODE 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali bagaimana metode kreatif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika di SD Kalam Kudus Papua Selatan. 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui observasi langsung di kelas, 

wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 

pembelajaran. Observasi dilakukan selama sesi kelas di mana metode kreatif, 

seperti permainan edukatif, proyek berbasis seni, dan kegiatan hands-on, 

diterapkan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut 

mengenai pengalaman dan persepsi guru dan siswa terhadap metode yang 

diterapkan. Data yang terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama dan dampak dari metode kreatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inovasi dalam pembelajaran matematika di SD Kalam Kudus, Papua 

Selatan, merupakan upaya strategis untuk mengatasi tantangan dalam pengajaran 

matematika dan menggali potensi kreatif siswa. Beberapa pendekatan inovatif 

telah diterapkan, meliputi penggunaan media digital, integrasi etnomatematika, 

dan metode pembelajaran berbasis proyek. Hasil penerapan pendekatan ini 

menunjukkan perubahan signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

Penggunaan media digital seperti aplikasi Canva telah memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman konsep matematika oleh siswa. Canva, yang 

digunakan untuk membuat grafik, diagram, dan materi visual lainnya, 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran secara lebih 
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dinamis. Jannah, Nuroso, Mudzanatun, dan Isnuryantono (2023) melaporkan 

bahwa aplikasi Canva dapat memperjelas konsep matematika yang abstrak 

melalui visualisasi yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Di SD Kalam Kudus, 

siswa menggunakan Canva untuk membuat diagram alir dan grafik yang 

membantu mereka memvisualisasikan masalah matematika dan solusinya. 

Pendekatan ini terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelajaran 

matematika, dengan umpan balik positif dari siswa mengenai cara baru ini dalam 

memahami materi. 

Integrasi etnomatematika menjadi aspek penting dalam inovasi 

pembelajaran di SD Kalam Kudus. Etnomatematika mengaitkan konsep 

matematika dengan nilai-nilai kearifan lokal dan budaya setempat. Arif dan 

Mahmudah (2022) menyatakan bahwa pendekatan ini tidak hanya membantu 

siswa memahami matematika dengan konteks yang relevan tetapi juga 

meningkatkan penghargaan mereka terhadap budaya lokal. Di SD Kalam Kudus, 

guru-guru mengadaptasi materi matematika dengan contoh-contoh yang berasal 

dari kehidupan sehari-hari dan budaya lokal, seperti penggunaan pola geometris 

dalam seni tradisional Papua. Pendekatan ini memotivasi siswa untuk melihat 

matematika sebagai sesuatu yang relevan dan bermanfaat dalam konteks mereka 

sendiri, bukan sekadar teori yang terpisah dari kehidupan mereka. 

Metode pembelajaran berbasis proyek telah diterapkan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan aplikatif. Fitri (2023) menekankan 

bahwa pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa untuk menerapkan 

konsep matematika dalam situasi nyata, yang dapat memperdalam pemahaman 

mereka. Di SD Kalam Kudus, siswa terlibat dalam proyek-proyek yang 

melibatkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang memerlukan penerapan 

matematika, seperti pengukuran dan analisis data. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam proyek-proyek ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep matematika dan keterampilan problem-solving yang lebih 

baik dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan inovasi ini tidak bisa diabaikan. 

Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk pelatihan guru dalam 

menggunakan media digital dan metode inovatif. Munawaroh (2023) mencatat 

bahwa motivasi dan kesiapan guru sangat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi strategi pembelajaran baru. Di SD Kalam Kudus, pelatihan untuk 

guru dalam penggunaan Canva dan pendekatan berbasis proyek telah dilakukan, 

namun beberapa guru masih menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan 

teknologi baru ke dalam pembelajaran mereka. Dukungan dan pelatihan 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa semua guru dapat 

memanfaatkan inovasi ini secara efektif. 

Selain itu, adaptasi terhadap situasi pandemi COVID-19 juga 

mempengaruhi pelaksanaan inovasi. Ramadhan et al. (2022) melaporkan bahwa 

banyak sekolah harus beralih ke metode pembelajaran online dan tatap muka 

secara terbatas selama pandemi. Di SD Kalam Kudus, adaptasi ini termasuk 

penggunaan platform pembelajaran online untuk melengkapi pembelajaran tatap 

muka. Meskipun teknologi memberikan fleksibilitas, ada tantangan terkait 

aksesibilitas dan keterampilan digital yang perlu diatasi untuk memastikan semua 

siswa dapat memanfaatkan kesempatan belajar dengan optimal. 
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Secara keseluruhan, hasil penerapan inovasi dalam pembelajaran 

matematika di SD Kalam Kudus menunjukkan bahwa pendekatan yang 

melibatkan media digital, etnomatematika, dan pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Meskipun ada tantangan 

dalam pelatihan guru dan adaptasi terhadap kondisi pandemi, manfaat yang 

diperoleh dari pendekatan-pendekatan ini sangat signifikan. Dengan terus 

mendukung guru dan memanfaatkan teknologi serta metode yang relevan, SD 

Kalam Kudus dapat terus mengembangkan metode pembelajaran matematika 

yang efektif dan inspiratif untuk siswa. 

 

PENUTUP 

Metode kreatif dalam pembelajaran matematika di SD Kalam Kudus Papua 

Selatan terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik tetapi juga membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami 

konsep matematika dasar. Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah-sekolah 

dasar lainnya mengeksplorasi dan menerapkan metode kreatif yang sesuai dengan 

konteks mereka untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika. 
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